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 Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan inisiatif kewirausahaan sosial dalam mengatasi tantangan 

lingkungan di Indonesia melalui analisis kuantitatif. Penelitian ini 

melibatkan sampel yang terdiri dari 300 peserta, termasuk 

wirausahawan sosial, pakar lingkungan, pembuat kebijakan, dan 

tokoh masyarakat, untuk memastikan keterwakilan geografis di 

seluruh Indonesia. Faktor-faktor kunci keberhasilan, termasuk 

efektivitas kepemimpinan, inovasi, kolaborasi, keberlanjutan 

keuangan, dan dukungan peraturan, diteliti dengan menggunakan 

skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif 

yang kuat antara efektivitas kepemimpinan dan kesuksesan, dengan 

kolaborasi dan inovasi juga memainkan peran penting. Studi ini 

mengkontekstualisasikan temuan-temuan ini dalam lanskap budaya, 

ekonomi, dan peraturan di Indonesia, memberikan wawasan yang 

berharga bagi para pembuat kebijakan dan praktisi. Implikasi terhadap 

kebijakan dan praktik juga dibahas, dengan menekankan perlunya 

investasi dalam pengembangan kepemimpinan, kejelasan peraturan, 

dan jaringan kolaboratif. Studi ini diakhiri dengan rekomendasi untuk 

menyeimbangkan tujuan keuangan dan sosial dalam kewirausahaan 

sosial lingkungan. 

ABSTRACT  

This study investigates the factors influencing the success of social 

entrepreneurship initiatives in addressing environmental challenges in 

Indonesia through quantitative analysis. The research involved a 

sample of 300 participants, including social entrepreneurs, 

environmental experts, policy makers, and community leaders, to 

ensure geographic representation across Indonesia. Key success 

factors, including leadership effectiveness, innovation, collaboration, 

financial sustainability, and regulatory support, were examined using 

the Likert scale. The results showed a strong positive correlation 

between leadership effectiveness and success, with collaboration and 

innovation also playing an important role. The study contextualizes 

these findings in the cultural, economic, and regulatory landscape in 

Indonesia, providing valuable insights for policymakers and 

practitioners. Implications for policy and practice were also discussed, 

emphasizing the need for investment in leadership development, 

regulatory clarity, and collaborative networks. The study concludes 

with recommendations for balancing financial and social goals in 

environmental social entrepreneurship. 
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1. PENDAHULUAN  

Dunia kontemporer bergulat dengan berbagai tantangan lingkungan, mulai dari perubahan 

iklim dan hilangnya keanekaragaman hayati hingga polusi dan penipisan sumber daya. Dalam 

konteks isu-isu yang kompleks ini, peran kewirausahaan sosial telah menjadi terkenal sebagai 

kekuatan dinamis yang mampu mendorong solusi inovatif dengan komitmen ganda terhadap 

dampak sosial dan kelestarian lingkungan (Eikenberry & Kluver, 2004; Klapper & Farber, 2016). 

Tidak ada tempat lain yang lebih penting daripada di kepulauan Indonesia yang beragam dan kaya 

secara ekologis. Kewirausahaan sosial memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan 

lingkungan di Indonesia dengan mendorong solusi inovatif yang menyeimbangkan dampak sosial 

dan kelestarian lingkungan. Peran ini memiliki banyak sisi dan melibatkan berbagai aspek seperti 

penciptaan nilai sosial, inovasi teknologi, dan pendidikan ramah lingkungan. 

Penciptaan nilai sosial merupakan aspek kunci dari kewirausahaan sosial. Hal ini 

melibatkan penciptaan nilai yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Sebuah studi 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara kewirausahaan sosial, penciptaan nilai sosial, 

dan kelestarian lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial dapat berkontribusi 

pada kelestarian lingkungan dengan menciptakan nilai sosial yang berdampak positif terhadap 

lingkungan (Li et al., 2022). 

Inovasi teknologi adalah aspek penting lainnya dari kewirausahaan sosial. Hal ini 

melibatkan penggunaan teknologi baru dan lebih baik untuk mengatasi tantangan lingkungan. 

Sebuah studi menemukan bahwa sikap terhadap inovasi teknologi memainkan peran yang kuat 

dalam mencapai keberlanjutan lingkungan dan sosial. Inovasi organisasi, yang melibatkan 

penerapan ide, produk, atau proses baru dalam suatu organisasi, ditemukan sebagai mediator yang 

kuat antara inovasi teknologi dan keberlanjutan (Xiao & Su, 2022). 

Pendidikan hijau juga merupakan aspek penting dari kewirausahaan sosial. Hal ini 

melibatkan pendidikan individu tentang isu-isu lingkungan dan praktik-praktik berkelanjutan. 

Pendidikan hijau meningkatkan kesadaran tentang tantangan lingkungan seperti perubahan iklim, 

hilangnya keanekaragaman hayati, polusi, dan penipisan sumber daya, serta mendorong perubahan 

perilaku positif seperti mengadopsi kebiasaan hemat energi, mengurangi limbah, dan membuat 

pilihan konsumen yang terinformasi (Uhl & Anderson, 2001). 

Dalam konteks Indonesia, sebuah studi menyoroti perlunya mempromosikan 

kewirausahaan muda dan ramah lingkungan, terutama mengingat terbatasnya dukungan 

kelembagaan di Indonesia, pengangguran kaum muda yang tinggi, dan tantangan besar dalam 

pengembangan kelembagaan, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial dan lingkungan 

(Gunawan & Fraser, 2016). 

mailto:mrpyana@gmail.com


Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science             

Vol. 1, No. 04, Oktober 2023: pp. 280-291 

 

282 

Dengan berbagai masalah lingkungan yang unik, mulai dari deforestasi dan degradasi laut 

hingga polusi udara, Indonesia menjadi latar belakang yang menarik untuk menyelidiki faktor 

keberhasilan kewirausahaan sosial dalam mengatasi masalah lingkungan. Kewirausahaan sosial, 

yang didefinisikan dengan komitmennya untuk menciptakan perubahan sosial yang positif melalui 

model bisnis yang inovatif dan berkelanjutan, memiliki potensi untuk memainkan peran 

transformatif dalam lanskap lingkungan di Indonesia. Keanekaragaman hayati yang kaya dan 

komunitas yang dinamis di Indonesia menghadirkan tantangan dan peluang bagi wirausaha sosial 

yang ingin menciptakan solusi yang menyeimbangkan kesejahteraan ekologis dengan 

pembangunan sosial-ekonomi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kewirausahaan Sosial dan Isu Lingkungan 

Kewirausahaan sosial adalah bidang yang dinamis dan terus berkembang yang 

menggabungkan prinsip-prinsip kewirausahaan dengan komitmen terhadap dampak sosial dan 

lingkungan (Iskandar et al., 2022; Jaman, 2017). Para ahli seperti (Lumpkin & Dess, 1995) telah 

menekankan pentingnya wirausaha sosial dalam mendorong perubahan transformatif dengan 

secara inovatif menangani masalah-masalah sosial. Dalam bidang keberlanjutan lingkungan, 

kewirausahaan sosial menjadi pendorong yang penting untuk merancang solusi kreatif terhadap 

tantangan ekologi yang kompleks (Florin & Schmidt, 2011; Iskandar et al., 2021; Iskandar & Kaltum, 

2021; Renko, 2013). 

Indonesia, yang dicirikan oleh kepulauan yang luas dan keanekaragaman hayati yang kaya, 

menghadapi banyak masalah lingkungan. Deforestasi, yang didorong oleh pertanian dan 

penebangan hutan, mengancam ekosistem yang unik, sementara degradasi laut dan polusi udara 

berdampak pada kesehatan lingkungan dan kesejahteraan manusia (Iskandar & Kaltum, 2022a, 

2022b; Suparwata, 2018; Suparwata & Djibran, 2018; Suparwata & Pomolango, 2019). Memahami 

beratnya tantangan-tantangan ini sangat penting untuk mengontekstualisasikan peran 

kewirausahaan sosial dalam lanskap lingkungan hidup di Indonesia. 

2.2 Faktor Keberhasilan dalam Kewirausahaan Sosial 

2.2.1 Kepemimpinan dan Visi 

Kepemimpinan yang efektif diidentifikasi sebagai landasan keberhasilan kewirausahaan 

sosial (Iskandar et al., 2023; Mohamad, 2018; Rangan et al., 2008; Shaw, 2004; Sipahi Dongul & 

Artantaş, 2023; Supriandi, 2022). Pemimpin yang visioner mengartikulasikan misi yang jelas, 

memobilisasi sumber daya, dan menginspirasi para pemangku kepentingan (Ishak et al., 2021; 

Iskandar & Kaltum, 2022a). Dalam konteks pemecahan masalah lingkungan, kepemimpinan 

menjadi katalisator untuk mendorong inisiatif berkelanjutan dan membina kolaborasi di antara 

berbagai pemangku kepentingan (Kamarudin et al., 2021; Klapper & Farber, 2016; Nugrahanti, 2016; 

Nugrahanti & Jahja, 2018; Zivkovic, 2018). 

2.2.2 Inovasi dan Kemampuan Beradaptasi 

Inovasi adalah karakteristik yang menentukan dalam kewirausahaan sosial. Wirausaha 

sosial sering kali merancang solusi baru untuk mengatasi masalah-masalah sosial. Dalam domain 

lingkungan, inovasi sangat penting untuk mengembangkan praktik, teknologi, dan model bisnis 
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yang berkelanjutan yang mengurangi dampak ekologis sekaligus mendorong kelangsungan 

ekonomi (Eynaud et al., 2019; Hausberg & Korreck, 2020; Perrini et al., 2010; Phillips et al., 2015). 

 

2.2.3 Kolaborasi dan Kemitraan 

Kolaborasi merupakan bagian integral dari keberhasilan inisiatif kewirausahaan sosial. 

Kemitraan dengan badan pemerintah, LSM, komunitas lokal, dan bisnis dapat memperkuat dampak 

inisiatif lingkungan. Kolaborasi yang efektif memastikan pendekatan holistik terhadap pemecahan 

masalah, dengan memanfaatkan kekuatan dari berbagai pemangku kepentingan (Perrini & Vurro, 

2006; Petrella & Richez-Battesti, 2014; Zivkovic, 2018). 

2.2.4 Keberlanjutan Finansial 

Keberlanjutan finansial merupakan tema yang sering muncul dalam literatur 

kewirausahaan sosial (Legowo et al., 2021; Supriandi, 2022; Taylor, 2011). Mencapai keseimbangan 

antara kelayakan finansial dan dampak sosial sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang 

inisiatif. Dalam konteks lingkungan, mendapatkan model pendanaan yang berkelanjutan sangat 

penting untuk kelangsungan dan skalabilitas proyek. 

2.2.5 Dukungan Regulasi 

Lingkungan peraturan yang mendukung sangat penting untuk keberhasilan kewirausahaan 

sosial. Di sektor lingkungan, kerangka kerja regulasi dapat memfasilitasi atau menghambat inisiatif. 

Memahami interaksi antara dinamika regulasi dan kewirausahaan sosial sangat penting untuk 

mengatasi tantangan hukum dan mempromosikan lingkungan yang kondusif (Kurniawan et al., 

2023). 

2.2.6 Kewirausahaan Sosial di Indonesia 

Struktur budaya Indonesia, yang dicirikan oleh keragaman dan orientasi komunitas, 

membentuk lanskap kewirausahaan sosial (Anggahegari et al., 2021; Iskandar et al., 2021; 

Kusumasari, 2016; Margiono & Feranita, 2021; Sari & Kusumawati, 2022). Memahami bagaimana 

nilai-nilai budaya memengaruhi penerimaan dan efektivitas inisiatif kewirausahaan sosial sangat 

penting untuk menyesuaikan strategi dengan konteks Indonesia. Lanskap ekonomi memengaruhi 

kelayakan dan skalabilitas usaha kewirausahaan sosial (Mustapha et al., 2008; Zid et al., 2020). 

Faktor-faktor ekonomi seperti akses terhadap modal, dinamika pasar, dan kesenjangan pendapatan 

berperan dalam menentukan keberhasilan inisiatif untuk mengatasi tantangan lingkungan. 

Menavigasi lingkungan regulasi di Indonesia menimbulkan tantangan tersendiri bagi wirausaha 

sosial (Hermanto, 2017; Utomo et al., 2019). Memahami rintangan regulasi, proses birokrasi, dan 

kerangka hukum sangat penting untuk merancang strategi yang memungkinkan dan bukannya 

menghambat inisiatif lingkungan. 

2.3 Kesenjangan yang Ada dalam Literatur 

Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan yang berharga tentang prinsip-prinsip 

dan faktor keberhasilan kewirausahaan sosial, terdapat beberapa kesenjangan yang ingin diatasi 

dalam penelitian ini. Pertama, terdapat kebutuhan akan studi empiris yang secara khusus meneliti 

faktor-faktor keberhasilan kewirausahaan sosial dalam konteks penyelesaian masalah lingkungan 
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di Indonesia. Selain itu, terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana faktor budaya, ekonomi, 

dan peraturan yang unik di Indonesia mempengaruhi keberhasilan inisiatif tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk berkontribusi pada kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis kuantitatif 

yang secara sistematis mengeksplorasi dimensi-dimensi tersebut. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Desain & Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk menyelidiki secara 

sistematis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan inisiatif kewirausahaan sosial dalam 

mengatasi tantangan lingkungan di Indonesia. Metode kuantitatif memungkinkan pengumpulan 

dan analisis data numerik, memberikan landasan terstruktur dan statistik untuk memahami 

hubungan antar variabel. 

Populasi penelitian ini terdiri dari wirausahawan sosial, pakar lingkungan, pembuat 

kebijakan, dan tokoh masyarakat yang secara aktif terlibat dalam mengatasi tantangan lingkungan 

hidup di Indonesia. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan memastikan pemahaman yang 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kewirausahaan sosial. 

Teknik pengambilan sampel acak bertingkat akan digunakan untuk memastikan 

keterwakilan dari berbagai sektor (misalnya, organisasi nirlaba, perusahaan swasta, lembaga 

pemerintah) dan wilayah geografis yang beragam di seluruh Indonesia, sebanyak 300 sampel 

terlibat dalam penelitian ini.  

3.2 Pengumpulan Data 

3.2.1 Instrumentasi 

Kuesioner terstruktur dirancang untuk mengumpulkan data dari responden. Kuesioner 

mencakup pertanyaan tertutup dengan skala Likert untuk mengukur persepsi dan pengalaman 

responden mengenai faktor keberhasilan kewirausahaan sosial dalam pemecahan masalah 

lingkungan. Instrumen ini akan dikembangkan berdasarkan tinjauan literatur untuk memastikan 

relevansi dan kelengkapannya. 

3.2.2 Pra-pengujian 

Sebelum pengumpulan data utama, kuesioner akan menjalani tahap pra-pengujian yang 

melibatkan sampel kecil peserta. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

ambiguitas, bias, atau masalah yang terkait dengan frasa pertanyaan, memastikan validitas dan 

reliabilitas instrumen. 

3.2.3 Administrasi Survei 

Survei dilakukan secara elektronik, menggunakan platform survei online untuk 

menjangkau responden yang tersebar secara geografis dan beragam. Instruksi yang jelas dan 

informasi kontak akan diberikan kepada peserta untuk klarifikasi atau masalah apa pun. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Profil Demografis Peserta 

Sebelum membahas hasil substantif, mari kita lihat gambaran umum dari para peserta. 

Penelitian ini melibatkan 300 responden yang terdiri dari berbagai kalangan, termasuk 

wirausahawan sosial (40%), ahli lingkungan (25%), pembuat kebijakan (20%), dan tokoh masyarakat 
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(15%). Sampel yang diambil mewakili representasi geografis dari berbagai wilayah di seluruh 

Indonesia, untuk memastikan perspektif yang luas mengenai faktor keberhasilan inisiatif 

kewirausahaan sosial. 

 

4.2 Analisis Variabel Kunci 

4.2.1 Efektivitas Kepemimpinan 

Survei ini menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5, dengan 1 menunjukkan "tidak efektif" 

dan 5 menunjukkan "sangat efektif". Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat 

antara efektivitas kepemimpinan dan keberhasilan inisiatif kewirausahaan sosial, dengan skor rata-

rata 4,2. Responden menekankan peran penting kepemimpinan yang visioner dan adaptif dalam 

menavigasi kompleksitas pemecahan masalah lingkungan. 

4.2.2 Inovasi 

Responden secara konsisten menyoroti pentingnya inovasi dalam inisiatif lingkungan. 

Analisis skala Likert menghasilkan skor rata-rata 4,4, yang menunjukkan pengakuan yang tinggi 

terhadap peran teknologi, model bisnis, dan praktik-praktik inovatif dalam mencapai hasil 

lingkungan yang positif. 

4.2.3 Kolaborasi 

Kolaborasi dan kemitraan diidentifikasi sebagai pendorong utama keberhasilan dalam 

inisiatif kewirausahaan sosial. Tanggapan skala Likert menunjukkan skor rata-rata 4,1, yang 

menunjukkan korelasi positif antara tingkat kolaborasi dan keberhasilan secara keseluruhan. 

Proyek-proyek yang berhasil sering kali melibatkan aliansi dengan lembaga pemerintah, LSM, 

komunitas lokal, dan bisnis. 

4.2.4 Keberlanjutan Finansial 

Tanggapan skala Likert untuk keberlanjutan keuangan mengungkapkan perspektif yang 

beragam. Meskipun mengakui pentingnya keberlanjutan keuangan, responden menekankan 

inisiatif yang memprioritaskan dampak sosial dan lingkungan daripada memaksimalkan 

keuntungan. Skor rata-rata untuk keberlanjutan keuangan adalah 3,8. 

4.2.5 Dukungan Regulasi 

Responden mengakui peran penting dukungan regulasi dalam membentuk keberhasilan 

kewirausahaan sosial lingkungan. Analisis skala Likert menunjukkan skor rata-rata 4,0, yang 

menyoroti dampak positif dari lingkungan peraturan yang mendukung. 

4.2.6 Analisis Komparatif 

Analisis regresi dilakukan untuk memahami tingkat kepentingan relatif setiap faktor dalam 

mempengaruhi keberhasilan. Hasilnya menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan dan 

kolaborasi memiliki dampak paling besar terhadap keberhasilan keseluruhan inisiatif 

kewirausahaan sosial, dengan koefisien beta terstandarisasi masing-masing sebesar 0,452 dan 0,429. 

Pembahasan 

Analisis kuantitatif mengungkapkan beberapa wawasan kunci tentang faktor keberhasilan 

inisiatif kewirausahaan sosial dalam mengatasi tantangan lingkungan di Indonesia. Efektivitas 
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kepemimpinan muncul sebagai faktor utama, yang menekankan peran penting kepemimpinan 

visioner dan adaptif dalam menavigasi kompleksitas pemecahan masalah lingkungan. Korelasi 

positif antara inovasi dan kesuksesan menggarisbawahi pentingnya kreativitas yang berkelanjutan 

dalam mengatasi tantangan lingkungan yang terus berkembang. Kolaborasi, sebagai pendorong 

keberhasilan yang signifikan, menekankan perlunya kemitraan dengan berbagai pemangku 

kepentingan, sementara hubungan yang bernuansa keberlanjutan keuangan menyoroti 

keseimbangan yang rumit antara kelayakan keuangan dan integritas misi. 

Kontekstualisasi hasil dalam lanskap Indonesia menggarisbawahi keselarasan nilai-nilai 

budaya dengan kewirausahaan sosial yang sukses. Dinamika ekonomi mengungkapkan tantangan 

terkait akses ke modal, yang menunjukkan perlunya strategi yang ditargetkan untuk mengatasi 

kesenjangan keuangan. Tantangan regulasi juga muncul ke permukaan, menekankan perlunya para 

pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inisiatif kewirausahaan sosial. 

Analisis komparatif menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan dan kolaborasi 

memiliki dampak yang paling besar terhadap keberhasilan. Hal ini menggarisbawahi sifat saling 

terkait dari faktor-faktor ini, menekankan pentingnya pendekatan holistik dan kolaboratif dalam 

inisiatif lingkungan. Diskusi ini menyoroti implikasi praktis dari temuan-temuan ini bagi para 

pembuat kebijakan dan praktisi, menawarkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk 

meningkatkan efektivitas inisiatif lingkungan hidup di Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN  

Sebagai kesimpulan, penelitian ini memberikan kontribusi bukti empiris yang berharga bagi 

bidang kewirausahaan sosial yang sedang berkembang dengan mengeksplorasi secara sistematis 

faktor-faktor keberhasilan dalam mengatasi tantangan lingkungan di Indonesia. Analisis kuantitatif 

menawarkan pemahaman yang bernuansa tentang pentingnya efektivitas kepemimpinan, inovasi, 

kolaborasi, keberlanjutan keuangan, dan dukungan peraturan. Kontekstualisasi dalam lanskap 

Indonesia memberikan wawasan tentang dinamika budaya, ekonomi, dan peraturan yang 

membentuk keberhasilan inisiatif kewirausahaan sosial. 

Implikasi untuk kebijakan dan praktik menekankan perlunya investasi dalam 

pengembangan kepemimpinan, kejelasan peraturan, dan jaringan kolaboratif. Mencapai 

keseimbangan antara tujuan keuangan dan sosial sangat penting untuk keberhasilan kewirausahaan 

sosial lingkungan yang berkelanjutan. Karena Indonesia bergulat dengan berbagai tantangan 

lingkungan, temuan penelitian ini dapat memandu para pembuat kebijakan dan praktisi dalam 

menyusun strategi yang dapat menumbuhkan lingkungan yang mendukung inisiatif 

kewirausahaan sosial yang berdampak dan berkelanjutan. 
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